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ABSTRACT 

Soil microbes contained in bamboo roots are classified as Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR). PGPR is a soil microbe found in plant roots that can increase plant 

growth and protect certain pathogens. This aims of this study were to determine the diversity 

of bacterial isolates from bamboo root baths and the growth and production response of 

purple eggplant plants (Solanum melongena L.) with the application of biological fertilizers 

from bamboo root baths. This research was begun with making biological fertilizers from 

bamboo root baths. Furthermore, the biofertilizer was taken sufficiently to analyze the 

diversity of bacterial isolates in the laboratory. Each treatment was repeated 10 times, so 

that the experimental unit was observed as many as 40 plant samples. This study was 

analyzed descriptively by characterizing isolates and calculating the mean of each 

parameter. Based on the results of bacterial isolation from bamboo root baths, 8 isolates of 

bacteria were found with different macroscopic morphological characteristics including 7 

Gram-positive bacterial isolates and 1 Gram-negative bacterial isolate and 5 bacillary 

(stem) isolates and 3 (round) coco isolates. The highest average in all parameters (plant 

height, number of leaves, leaf width and initial fruit weight) were in the M4 treatment (dose 

of 20 ml / plant). 
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PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Terung ungu (Solanum melongena 

L.) merupakan tanaman sayuran yang 

dapat tumbuh di daerah tropik maupun 

subtropik. Terung termasuk salah satu 

sayuran buah yang digemari oleh berbagai 

kalangan karena mengandung kalsium, 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, 

vitamin B, vitamin C, fosfor dan zat besi 

(Soetasad, 2000). 

Di Indonesia, produksi terung rata-

rata yaitu 32,64 – 34,11 kwintal/ha padahal 

untuk luasan 1 hektar dapat dihasilkan 30 

ton terung (Rukmana, 2006). Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhan 

Batu (2010), luas areal tanaman terung 

seluas 36/ha dengan produksi 37 ton, 

dengan hasil per hektar 10,28 

kwintal.Melihat fakta tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa terung 

merupakan sayuran yang cukup 

menjanjikan untuk diusahakan tetapi untuk  

saat ini produktivitas terung masih sangat 

rendah. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman 

terung selain dengan usaha ekstensifikasi, 
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diversifikasi dan rehabilitasi juga melalui 

usaha intensifikasi pertanian. Salah satu 

usaha dalam intensifikasi tersebut adalah 

pemupukan. Dikemukakan oleh 

Prihmantoro (1999), bahwa pemupukan 

bertujuan untuk meningkatkan 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman agar dapat dicapai produksi dan 

kualitas hasil tanaman yang tinggi.  

Para petani sering menggunakan 

tanah perakaran (rhizosfer) bambu sebagai 

media persemaian yang sudah menjadi 

indigenous knowledge. Diduga tanah 

rhizosfer bambu memiliki peranan dalam 

fenomena disease suppressive soil (tanah 

penekan penyakit). Mekanisme 

suppressive soil dipengaruhi oleh faktor 

tidak langsung yaitu kondisi fisik dan 

kimia tanah yang meliputi: tekstur, pH, 

kandungan bahan organik, C-organik, serta 

faktor secara langsung dan paling berperan 

yaitu total populasi serta aktivitas mikroba 

tanah (Hadiwiyono, 2010). Mikroba tanah 

yang terkandung pada akar bambu 

tergolong Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR). 

PGPR merupakan mikroba tanah 

yang terdapat pada akar tanaman yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dan perlindungan terhadap patogen 

tertentu (Van Loon, 2007). PGPR dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

sebagai pemacu atau perangsang 

pertumbuhan (biostimulan) dengan 

mensintesis dan mengatur konsentrasi 

berbagai zat pengatur tumbuh (fitohormon) 

seperti IAA, giberelin, sitokinin, dan etilen 

dalam lingkungan akar (Yolanda et al., 

2011). 

Pengaruh langsung PGPR 

didasarkan atas kemampuannya 

menyediakan dan memobilisasi atau 

memfasilitasi penyerapan berbagai unsur 

hara dalam tanah serta mensintesis dan 

mengubah konsentrasi berbagai 

fitohormon pemacu tumbuh sedangkan 

pengaruh tidak langsung berkaitan dengan 

kemampuan PGPR menekan aktivitas 

patogen dengan cara menghasilkan 

senyawa atau metabolit seperti antibiotik 

dan siderophore (Kloepper, 1993; Glick, 

1995). 

Mengingat pentingnya peranan 

PGPR serta informasi mengenai 

penggunaan PGPR sebagai pupuk hayati 

yang ramah lingkungan di Labuhanbatu 

masih terbatas, maka dilakukanlah 

penelitian ini agar dapat menjadi literatur 

bagi petani bahwa penggunaan pupuk 

hayati juga dapat menjadi sebuah 

rekomendasi untuk membantu 

meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman terung. 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman isolat bakteri 

dari rendaman akar bambu serta respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L.) dengan 

aplikasi pupuk hayati dari rendaman akar 

bambu. 
 

1.3  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna sebagai 

bahan referensi bagi para petani khususnya 

tanaman terung ungu untuk dapat mencoba 

mengaplikasikan pupuk hayati dari 

rendaman akar bambu sebagai alternatif 

pengganti pupuk kimia. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1  Metode Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan 

membuat pupuk hayati dari rendaman akar 

bambu. Selanjutnya pupuk hayati tersebut 

diambil secukupnya untuk dianalisis 

keanekaragaman isolat bakterinya di 

laboratorium. Adapun satuan percobaan 

pada penelitian ini adalah : 



 

Jurnal Agroplasma (STIPER) Labuhanbatu, Vol 5 No 1 Mei 2018 3 
 

M0 = Dosis 0 ml/tanaman (kontrol) 

M1 =Dosis 5 ml/tanaman 

M2 = Dosis 10 ml/tanaman  

M3 = Dosis 20 ml/tanaman 

 

Setiap perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 10 kali, sehingga 

satuan percobaan yang diamati sebanyak 

40 sampel tanaman. Penelitian ini 

dianalisis secara deskriptif dengan 

mengkarakterisasi isolat dan menghitung 

rataan dari masing masing parameter. 

 

2.2  Prosedur Penelitian 

2.2.1  Sumber Isolat Bakteri 
Sebanyak 100 gramakar bambu 

direndam dalam toples dengan 

menggunakan 1 liter air yang sudah 

dimasak dan ditunggu selama 3 atau 4 

hari, lalu rebu sair sebanyak 10 liter dan 

dicampur dengan 200 gram terasi, 400 

gram gula pasir,1kg dedak halus/bekatul 

dan satu sendok kapur sirih. Setelah  

rebusan mendidih kemudian didinginkan 

dan masukkan rendaman akar bambu 

sebanyak satu gelas kecil, selanjutnya 

rendaman tersebut difermentasikan 

selama 1 minggu dan setiap 2 hari sekali 

fermentasi diaduk agar tidak mengendap. 

 

2.2.2  Isolasi Bakteri dari AkarBambu 
Sebanyak 1 ml rendaman akar 

bambu disuspensikan kedalam akuades 

steril. Setiap 1 ml suspensi ditambahkan 

ke 9 ml akuades steril untuk mendapatkan 

suspensi dengan tingkat pengenceran         

10-2. Pengenceran dilakukan dengan cara 

yang sama hingga suspensi tingkat10-4. 

Setelah itu 0,1 ml suspensi diinkubasi 

pada medium NA selama 24 jam pada 

suhu 28
o
C. 

 

2.2.3  Karakterisasi Morfologi Isolat 

Morfologi isolat bakteri 

keratinolitik diamati pada kultur isolat 

yang telah dimurnikan. Pengamatan yang 

dilakukan  meliputi bentuk,  elevasi,  

tepian,  dan warna koloni. 

 

2.2.4  Pengisian Polybag 

Tanah yang digunakan adalah 

tanah topsoil. Tanah tersebut harus 

dibersihkan terlebih dahulu dari sisa 

sampah dan sisa akar serta bebatuan dan 

setelah itu dilanjutkan dengan pengisian 

tanah kedalam polybag. 

2.2.5  Penyemaian  

Sebelum biji terung ungu disemai, 

rendam terlebih dahulu biji dengan 

menggunakan air hangat selama waktu 30 

menit. Penyemaian biji dilakukan pada 

bedengan yang sudah digemburkan 

terlebih dahulu tanahnya dan setelah itu 

tutupi dengan pelepah sawit atau rumput 

kering agar terhindar dari sinar terik 

matahari secara langsung. 

2.2.6  Penanaman 

Setelah bibit memiliki 4-5 helai 

daun dan berkisar umur 22-26 hari,  

selanjutnya bibit siapdipindahkan ke 

polibag untuk dilakukan penanaman. 

2.2.7  Aplikasi Rendaman Akar Bambu 

Pengaplikasian konsorsium bakteri 

dari rendaman akar bambu dilakukan 

dengan interval waktu pemberian2 minggu 

sekali sesuai dengan dosis yang teah 

ditentukan.  

2.2.8  Penyiraman dan Penyiangan 

Penyiraman dilakukan pada waktu 

pagi dan sore hari dengan menggunakan 

gembor dan jika hujan penyiraman ditunda 

terlebih dahulu karena keadaan tanah 

masih lembab. 

 Penyiangan dilakukan 2 minggu 

sekali. Pada tanaman terung yang masih 

muda penyiangan dilakukan dengan 

menggunakan tangan dan cangkul kecil. 
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2.3  Parameter Yang Diukur 

2.3.1  Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran parameter tinggi 

tanaman dilakukan dengan menggunakan 

meteran dalam interval waktu 1 minggu 

sekali hingga penelitian selesai. 

2.3.2  Jumlah Daun (helai) 

Penghitungan jumlah daun (helai) 

dilakukandalam interval waktu 1 minggu 

sekali hingga penelitian selesai. 

 

2.3.3  Lebar Daun (cm) 

 Pengukuran lebar daun dilakukan 

menggunakan penggarisdalam interval 

waktu 1  minggu sekali hingga penelitian 

selesai. 

2.3.4  Berat Produksi Buah Awal (gr) 

 Buah terung yang dijadikan untuk 

sampel awal adalah buah terung yang 

pertama kali yang sudah bisa dipanen dan 

sudah memenuhi kriteria cukup panen dan 

sudah berumur 3 bulan kemudian buah 

ditimbang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan morfologi koloni 

dilakukan setelah mendapatkan biakan 

murni. Pengamatan ini meliputi bentuk, 

tepian, elevasi dan warna koloni bakteri 

(Hadioetomo, 1993). Menurut Hidayat et 

al. (2006) bahwa bentuk koloni dari suatu 

bakteri dipengaruhi oleh umur dan syarat 

pertumbuhan tertentu. Variasi bentuk 

bakteri yang murni. Terjadi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan (faktor biotik 

dan abiotik), faktor makanan (medium 

tumbuh) dan suhu (minimum, optimum 

dan maksimum) (Ilyas, 2001). 

Berdasarkan hasil isolasi bakteri 

dari rendaman akar bambu diperoleh 8 

isolat bakteri dengan karakteristik 

morfologi makroskopis yang berbeda 

diantaranya 7 isolat bakteri bertipe 

Gram positif dan1 isolat bakteri bertipe 

Gram negatif serta 5 isolat yang 

berbentuk basil (batang) dan 3 isolat 

berbentuk kokus (bulat) (Tabel 1).

       Tabel 1. Karakteristik Morfologi Isolat Bakteri Rendaman Akar Bambu 

Isolat 

Bakteri 

Karakterisasi Morfologi Koloni Sel Bakteri 

Bentuk Tepian Elevasi Warna Tipe Gram Bentuk 

B1 Tak Beraturan Berombak Datar Putih Susu + Basil 

B2 Bundar Licin Timbul Putih Susu + Kokus 

B3 Bundar Licin Timbul Putih Susu + Basil 

B4 TepianMenyebar Bercabang Datar Putih Susu + Kokus 

B5 Tak Beraturan Tak Beraturan Datar Putih Susu + Basil 

B6 Tak Beraturan Berombak Timbul Putih Susu + Kokus 

B7 Berbenang-

benang 

Berlekuk Seperti 

Kawah 

Putih Susu - Basil 

B8 Tak Beraturan Berombak Timbul Putih Susu + Basil 

 

Delapan isolat bakteri yang 

disapatkan pada penelitian ini tergolong 

dalam kelompok rizobakteri. 

Rizobakteri adalah kelompok bakteri 

rizosfer yang memiliki kemampuan 

menduduki rizosfer secara agresif dan 

rizobakteri yang memberi keuntungan 

bagi tanaman. Rizobakteri ini dikenal 

dengan plant growth promoting 

rhizobacteria (Husen et al., 2003).  

PGPR dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, sebagai pemacu 
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atau perangsang pertumbuhan 

(biostimulan) dengan mensintesis dan 

mengatur konsentrasi berbagai zat 

pengatur tumbuh (fitohormon) seperti 

IAA, giberelin, sitokinin, dan etilen 

dalam lingkungan akar (Yolanda et al., 

2011).  

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan terhadap tanaman terung 

ungu dengan pemberian konsorsium 

bakteri dari akar bambu (PGPR) terhadap 

parameter yang diamati seperti tinggi 

tanaman (cm), lebar daun (cm), jumlah 

daun (helai) dan berat bobot buah segar  

(gr) diketahui bahwa terdapat perbedaan 

rataan pada masing-masing dosis yang 

diberikan. 

 

Tinggi Tanaman (cm) 
 Hasil rataan yang ditunjukkan 

tanaman terung ungu setelah 14 MST dari 

parameter tinggi tanaman dengan 

menggunakan konsorsium bakteri dari akar 

bambu dapat diketahui bahwa nilai 

tertinggi rataan pada perlakuan M4 (20 

ml/sampel) sebesar 33,659 cm dan nilai 

terendah pada M3 (10 ml/sampel) sebesar 

29,999 cm (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman Terung  

             Ungu 

 
Perlakuan 

M1 M2 M3 M4 

Jumlah 325,99 336,41 299,99 336,59 

Rataan 32,599 33,641 29,999 33,659 

 

Jumlah Daun (helai) 
 Hasil rataan dari jumlah daun 

tanaman terung ungu setelah 14 MST 

menunjukkan nilai tertinggi pada M4 (20 

ml/sampel) sebesar 25,49helai dan 

nilaiterendah pada M0 (0 ml/sampel) 

sebesar 22,31 helai (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Rataan Jumlah Daun Terung  

             Ungu  
Ulangan Perlakuan 

M1 M2 M3 M4 

Jumlah 223,14 247,29 253,57 254,86 

Rataan 22,31 24,73 25,36 25,49 

Lebar Daun (cm) 

 Hasil rataan dari lebar daun 

tanaman terung ungu dapat diketahui 

bahwa nilai rataan lebar daun tertinggi 

yaitu pada M4(20 ml/sampel) sebesar 

13,16 cm dan terendah pada M1(0 

ml/sampel) sebesar 12,95 cm (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Rataan Lebar Daun Terung Ungu  
 Perlakuan 

M1 M2 M3 M4 

Jumlah 129,46 130,93 131,04 131,63 

Rataan 12,95 13,09 13,10 13,16 

 

Berat Buah Awal Terung Ungu ( gr ) 

 Dengan adanya hasil rataan dari 

berat buah awal tanaman terung ungu 

dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai 

terendah setelah 14 MST yaitu nilai 

tertinggi pada M4 (5 ml/sampel) sebesar 

188 grdan nilai terendah pada M3 (10 

ml/sampel) sebesar 165 gr (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Rataan Bobot Buah Awal Terung   

            Ungu  
 Perlakuan 

M1 M2 M3 M4 

Jumlah 1.720 1.830 1.650 1.880 

Rataan 172 183 165 188 

  

Azzamy (2015) dan Lindung (2014) 

menyatakan bahwa fungsi PGPR yaitu 

meningkatkan penyerapan dan 

pemanfaatan unsur hara N oleh tanaman. 

Unsur hara N berguna untuk menambah 

tinggi tanaman dan memacu pertunasan 

(Jumin, 2010). Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Iswati (2012), bahwa tinggi 

tanaman tomat tertinggi dijumpai pada 

perlakuan pemberian PGPR 12,5 ml/L. 

Iswati (2012) selanjutnya menyatakan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi 

pemberian PGPR maka berbanding lurus 

dengan pertumbuhan tanaman. 

Styorini (2010) memanfaatkan akar 
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bambu yang mengandung Pseudomonas 

flourenscens dan Bacillus polymixa yang 

berperan dalam proses fermentasi. Selain 

itu Pseudomonas flourenscens dan 

Bacillus polymixa dapat mengeluarkan 

enzim serta hormon  yang berguna untuk 

memacu pertumbuhan tanaman dan 

mengeluarkan antibiotik yang mampu 

menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan mikroba yang bersifat 

patogenik (Efendi, 2012). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Manuksela (2004) didapatkan bahwa 

rhizobakteria kelompok Bacillus spp, 

Pseudomonas Fluorescens dan Serratia 

spp, memiliki kemampuan memproduksi 

hormon tumbuh seperti asam indol asetat 

(IAA) yang dapat memacu pertumbuhan 

tanaman. Thakuria et al. (2004) 

menyatakan bahwa inokulasi isolat PGPR 

jenis Bacillus sp. Pada bibit padi dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

padi hingga 43%, sedangkan inokulasi 

isolat PGPR jenis P. fluorescens 

meningkatkan produksi hingga 100%. 

Peranan PGPR dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman diduga 

ada hubungannya dengan kemampuan 

mensintesis hormon tumbuh. Isolat 

Bacillus sp. dilaporkan mampu 

mensintesis asam indolasetat (IAA) 

(Thakuria et al., 2004) sedangkan isolat P. 

fluorescens selain menghasilkan IAA 

(Thakuria et al., 2004; Patten & Glick, 

2002) juga menghasilkan sitokinin (Garcia 

deSalamone & Nelson, 2004). 

Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas dapat diketahui bahwa pertambahan 

tinggi tanaman diakibatkan oleh peran 

PGPR yaitu sebagai biofertilizer dan 

biostimulant yang dapat menghasilkan 

unsur hara dan hormon-hormon 

pertumbuhan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman terung ungu.  

Adanya interaksi yang saling 

menguntungkan dengan cara 

pengembangbiakan bakteri yang ada pada 

akar bambu berdampak pada peningkatan 

pertumbuhan pada tanaman. Semakin 

tersedianya nutrien bagi bakteri PGPR 

maka bakteri PGPR akan sukses 

mengkoloni bagian akar tanaman sehingga 

dapat menguntungkan bagi pertumbuhan 

tanaman (Widyati, 2013). 

Semakin banyak nitrogen yang 

diserap oleh tanaman, daun akan tumbuh 

lebih besar sehingga proses fotosintesis 

berjalan lancar dan biomassa total tanaman 

menjadi lebih banyak (Sudartiningsih et 

al., 2002). Tanaman yang cukup mendapat 

suplai N akan membentuk helai daun yang 

luas dengan kandungan klorofil yang 

tinggi, sehingga tanaman dapat 

menghasilkan asimilat dalam jumlah 

cukup menopang pertumbuhan vegetatif 

(Wijaya, 2008). 

Kecenderungan peningkatan jumlah 

daun seiring dengan rataan tinggi tanaman 

pada parameter sebelumnya sesuai dengan 

pernyataan Hidajat (1994) bahwa 

pembentukan daun berkaitan dengan tinggi 

tanaman, dimana tinggi tanaman 

dipengaruhi oleh batang. Batang 

merupakan tempat melekatnya daun-daun 

dan disebut buku, batang diantara dua 

daun disebut ruas. Semakin tinggi batang 

maka buku dan ruas semakin banyak 

sehingga jumlah daun meningkat. 

Prawanita et al. (1981), menyatakan 

bahwa giberelin berfungsi dalam memacu 

pertumbuhan batang dan meningkatkan 

pertumbuhan sel. Pengaruh dari kegiatan 

fisiologis tanaman untuk pertumbuhan 

tetap berjalan terutama terhadap tinggi dan 

jumlah daun, tetapi terhadap perpanjangan 

atau penambahan lebar daun yang telah 

dewasa tidak akan terjadi lagi. 
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Azzamy (2015) menyatakan bahwa 

hormon auksin berfungsi untuk 

mempertinggi persentase terbentuknya 

buah. Sitokinin dapat menaikkan tingkat 

mobilitas unsur-unsur dalam tumbuhan 

sehingga proses fisiologis tanaman 

berjalan dengan lancar, sedangakan 

giberilin berfungsi untuk perkembangan 

buah. Dengan tercukupinya hormon 

tersebut secara optimal maka pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman akan berjalan 

dengan baik sehingga pembentukan biji 

akan optimum dan seragam. Anesta et al. 

(2016) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa penambahan PGPR mampu 

meningkatkan bobot 1000 butir gabah padi 

dibandingkan dengan kontrol. 

A’yun (2013) perendaman PGPR 

selama 10 menit mampu meningkatkan 

jumlah buah pertanaman dan bobot buah 

per tanaman. Pernyataan ini diperkuat oleh 

Isfahani & Besharati (2012) aplikasi PGPR 

bakteri Pseudomonas sp dan Bacillus sp 

mampu meningkatkan komponen hasil 

pada mentimun. Hasil penelitian Soesanto 

(2010) bahwa dengan pengaplikasian 

PGPR pada tanaman tomat dapat 

meningkatkan bobot buah tomat 

pertanaman yaitu sebesar 51,44 gr, hal ini 

menunjukkan bahwa dengan perlakuan 

PGPR memberikan pengaruh terhadap 

bobot buah pada berbagai tanaman. 

KESIMPULAN 

1. Didapatkan 8 isolat bakteri dari 

rendaman akar bambu. 

2. Sebagian besar morfologi isolat koloni 

bakteri berbentuk tidak beraturan, 

tepian koloni berbentuk berombak, 

elevasi isolat berbentuk timbul dan 

semua isolat berwarna putih susu. 

3. Terdapat 7 isolat bakteri bertipe Gram 

positif dan 1 isolat bakteri yang 

bertipe Gram negatif, dimana 5 isolat 

berbentuk basil (batang) dan 3 isolat 

berbentuk kokus (bulat). 

4. Rataan tertinggi pada semua 

parameter (tinggi tanaman, jumlah 

daun, lebar daun dan berat buah awal) 

yaitu pada perlakuan M4 (dosis 20 

ml/tanaman). 

5. Semakin banyak jumlah PGPR yang 

diberikan dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yang 

diakibatkan semakin banyaknya 

mikroba yang dapat menghasilkan 

unsur hara dan hormon tumbuhan 

sehingga dapat memacu pertumbuhan 

tanaman. 
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